
RALAT 

 

ABSTRAKSI 

 

Penelitian yang berjudul Studi Deskriptif tentang Sistem Motif Agresi pada 

Mahasiswa PTIK di Jakarta ini bertujuan untuk melihat dan memahami gambaran system 

motif agresi perwira POLRI yang sedang menempuh pendidikan PTIK berdasarkan motif 

agresi (Ma) dan hambatan agresi (Ha) yang dimiliki perwira POLRI. Selanjutnya 

berdasarkan Ma dan Ha tesebut, dapat diprediksikan keagresifan perwira POLRI di 

kemudian hari. Variabel yang diteliti adalah motif agresi yang didasarkan pada grand 

theory dari Kornadt. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisoner motif agresi sebagai 

suatu sistem. Kuisoner ini mengungkapkan mengenai sistem motif agresi pada mahasiswa 

POLRI. Kuisoner ini dikembangkan sendiri oleh Kornadt (1981), yaitu Saabucken Agression 

Scale (S-A-S). Pada tahun 1987 alat ini ditejemahkan dan disesuaikan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Ponpon Harhap. SAS-Kornadt terdiri dari 60 item. Item-iten SAS telah 

dikelompokkan sejalan dengan teori, dalam dua kelompok yaitu sebagai indicator dari dua 

komponen : 32 item mengenai motif agresi (SASA) dan 28 item mengenai hambatan agresi 

(SASAH). 

Berdasarkan pengolahan data ditemukan hasil bahwa mahasiswa PTIK di Jakarta 

memiliki factor pendorong tingkah laku agresi (Ma) yang cukup rendah 89,1 % sedangkan 

factor penghambat agresinya (Ha), ditemukan sebagian besar mahasiswa PTIK di Jakarta 

memiliki hambatan agresi yang tinggi 85 %.  
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